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A. Teori Belajar
Secara umum terdapat ada tiga jenis teori belajar yang telah dikenal,
yaitu teori belajar Behavioristik, Kognitif dan teori belajar Konstruktivistik.
Teori belajar yang digunakan para guru untuk berbagai keperluan belajar dan
proses pembelajaran. Ada 3 pandangan psikologi utama tentang teori belajar,
yaitu teori belajar Behavioristik, teori belajar Kognitif dan teori belajar
Kontruktivisme.
1. Teori belajar Behavioristik
Teori belajar ini pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur
dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku yang
diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari
penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu perilaku yang
diinginkan. Perilaku yang di nginkan mendapat penguatan positif dan
perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negative. Evaluasi
atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak. Dalam teori belajar ini
guru tidak banyak memberikan ceramah ,tetapi instruksi singkat yang di

kuti contoh baik dilakukan sendiri maupun melalui simulasi.



2.

3.

Teori belajar Kognitif

Menurut teori ini,proses belajar akan belajar dengan baik bila materi
pelajaran yang beradaptasi (berkesinambungan) secara tepat dan serasi
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. Dalam teori ini
ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses
interaksi  yang  berkesinambungan  dengan lingkungan.  Proses
pembelajaran ini bejalan tidak sepotong — sepotong atau terpisah — pisah
melainkan bersambung sambung dan menyeluruh. Teori belajar kognitif
ini guru bukanlah sumber belajar utama dan bukan kepatuhan siswa yang
dituntut dalam refleksi atas apa yang diperintahkan dan dilakukan oleh
guru. Evaluasi belajar bukan pada hasil tetapi pada kesuksesan siswa
dalam mengorganisasi pengalamanya.

Teori belajar Konstruktivistik

Menurut teori ini permasalahan dimunculkan dari pancingan internal,
permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan yang direkonstruksi
sendiri oleh siswa. Teori ini sangat dipercaya bahwa siswa mampu
mencari sendiri masalah,menyusun sendiri pengetahuannya melalui
kemampuan berpikir dan tantangan yang dihadapinya,menyelesaikan dan
membuat konsep mengenai keseluruhan pengalaman realistik dan teori

dalam satu bangunan utuh.

Manfaat dari beberapa teori belajar adalah :

a.

b.

Membantu guru untuk memahami bagaimana siswa belajar
Membimbing guru untuk merancang dan merencanakan proses

pembelajaran



10

¢. Memandu guru untuk mengelola kelas

d. Membantu guru untuk mengevaluasi proses, perilaku guru sendiri serta
hasil belajar siswa yang telah dicapai

e. Membantu proses belajar lebih efektif, efisien dan produktif

f. Membantu guru dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada siswa
sehingga dapat mencapai hasil prestasi yang maksimal.

Untuk penganut aliran kognitif mengungkapkan bahwa belajar
bukanlah sekedar melibatkan hubungan diantara respon dan stimulus. Berbeda
dengan model belajar behavioristik yang mempelajari setiap proses belajar
hanya menjadi hubungan stimulus-respon. Pada model belajar kognitif adalah
suatu bentuk teori belajar yang sering disebut dengan model perseptual.
Belajar kognitif menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh
pendangan serta pemahamannya mengenai situasi yang berhubungan dengan
tujuan belajar mereka. Belajar adalah perubahan pandangan dan pemahaman
yang tidak selalu bisa terlihat sebagai perilaku yang nampak.

(http://koffieenco.blogspot.com/2013/07/teori-belajar-kognitif.html diakses

tanggal 29-11-2013)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Belajar (2002: 12) belajar
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Djamarah,
Bahri (1999: 21) belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau

diubah melalui latihan atau pengalaman. Menurut Djamarah, Bahri 1999: 22)


http://koffieenco.blogspot.com/2013/07/teori-belajar-kognitif.html%20diakses%20tanggal%2029-11-2013
http://koffieenco.blogspot.com/2013/07/teori-belajar-kognitif.html%20diakses%20tanggal%2029-11-2013
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belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,

ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku.

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut :
Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan
sikap (afektif).
Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat
disimpan.
Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha.
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.
Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan.

Berikut beberapa faktor pendorong mengapa manusia memiliki

keinginan untuk belajar:

1.

2.

Adanya dorongan rasa ingin tahu.

Adanya keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
sebagai tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya

Mengutip dari istilah Abraham Maslow bahwa segala aktivitas manusia
didasari atas kebutuhan yang harus dipenuhi dari kebutuhan biologis
sampai aktualisasi diri.

Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah diketahuinya.

Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya.

Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri.

Untuk mencapai cita-cita yang diinginkan.
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8. Untuk mengisi waktu luang.

Menurut analisis penulis, Belajar merupakan proses yang aktif untuk
memahami hal-hal baru dengan pengetahuan yang kita miliki. Di sini terjadi
penyesuaian dari pengetahuan yang sudah kita miliki dengan pengetahuan
baru. Dengan kata lain, ada tahap evaluasi terhadap informasi yang didapat,
apakah pengetahuan yang kita miliki masih relevan atau Kkita harus

memperbarui pengetahuan kita sesuai dengan perkembangan zaman.

B. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Menurut Sugandi (2000: 4) bahwa belajar merupakan suatu
bentuk pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan.
Pengertian lain belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Slameto, (2003: 2).

Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi
antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik atau anak didik adalah
salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam
proses belajar-mengajar. Slameto, (2003:109), sedang pendidik adalah
salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial

dibidang pembangunan. Slameto. (2003:123).
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut, penulis menyimpulkan
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku,
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar
merupakan kegiatan orang sehari-hari kegiatan belajar tersebut dapat

dihayati atau dialami oleh orang yang sedang belajar.

. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar
dan sengaja. Tujuan pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000:25)
adalah membantu siswa pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman
dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai
pengendali sikap dan prilaku siswa. Tujuan pembelajaran menggambarkan
kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa
setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku
yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar,
seperti: perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku
(over behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain
baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya.

Hal ini dapat disimpulkan penulis bahwa pembelajaran
merupakan proses melibatkan guru dengan semua komponen tujuan,

bahan, metode dan alat serta penilaian. Jadi proses pembelajaran
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merupakan suatu sistem yang saling terkait antar komponennya di dalam
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
C. Aktivitas Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah
“kegiatan / keaktifan”. Poewadarminto menjelaskan aktivitas sebagai suatu
kegiatan atau kesibukan. S. Nasution menambahkan bahwa aktivitas
merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus
dihubungkan. belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 7) merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Selanjutnya Sardiman (1994: 24)
menyatakan: “Belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia
dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun
teori”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.

Aktivitas belajar sendiri banyak sekali macamnya, sehingga para ahli
mengadakan Klasifikasi. Sardiman (2004: 101) membuat suatu daftar yang
berisi 177 macam kegiatan siswa yang digolongkan ke dalam 8 kelompok.

1. Visual Activities, meliputi kegiatan seperti membaca,

memperhatikan (gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan

orang lain)
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2. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, dan interupsi.

3. Listening Activities, seperti : mendengarkan uraian, percakapan
diskusi, musik dan pidato.

4. Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan,
menulis laporan, angket, menyalin, membuat rangkuman.

5. Drawing Activities, seperti ; menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6. Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain dan berternak.

7. Mental Activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan,

bergairah, berani, tenang dan gugup

Mengerjakan Pendidikan Kewarganegaraan mengandung makna
aktivitas guru mengatur kelas sebaik-baiknya dan menciptakan kondisi yang
kondusif sehingga siswa dapat belajar metematika. Aktifnya siswa selama
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila
ditemukan ciri — ciri perilaku seperti : sering bertanya kepada guru atau siswa
lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab

pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Semua ciri
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perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses
dan dari segi hasil.

Menurut Hamalik (2001: 28), belajar adalah “Suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah
laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan
sikap. Sedangkan, Sardiman (2003 : 22) menyatakan: “Belajar merupakan
suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang
mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya
adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh
Natawijaya dalam Depdiknas (2005 : 31), belajar aktif adalah “Suatu sistem
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan
antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”

D. Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator
adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.

Menurut Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu

interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes
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yang diberikan guru. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36)
hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar
dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru
setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan
menurut Kingsley dalam Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar
: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3).
Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989:
39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa
perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh
Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa_disekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.
Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling

dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, 2002: 39)
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"Belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan
lingkungannya™ (Muhammad, 204: 14). Perubahan perilaku dalam
proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan.
Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian
belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri
individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam diri individu

maka belajar tidak dikatakan berhasil.

Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal
(internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya
usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan

tingkah laku secara kuantitatif.

. Model Pembelajaran
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Davidson dan Warsham (dalam Isjoni, 2011: 28),

“Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan
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siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang berefektivitas
yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademik™.

Slavin (dalam Isjoni, 2011: 15) menyatakan bahwa “pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Jadi dalam model
pembelajaran kooperatif ini, siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan begitu siswa akan bertanggung
jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan
pembentukan kelompok yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan
pembelajaran yang efektif.

1. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Tujuan model pembelajaran kooperatif menurut Widyantini (2006: 4)
adalah “hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima
berbagai keragaman dari temannya serta pengembangan keterampilan
sosial”. Johnson & Johnson (dalam Trianto, 2010: 57) menyatakan bahwa
tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupun secara kelompok. Louisell dan Descamps (dalam Trianto, 2010:
57) juga menambahkan, karena siswa bekerja dalam suatu tim, maka

dengan sendirinya dapat dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa
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dari latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses dan pemecahan masalah. Jadi inti dari tujuan
pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa, dan memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa lainnya.
2. Prinsip Dasar Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Nur (dalam Widyantini, 2006: 4), prinsip dasar dalam
pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

a) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya dan berpikir bahwa semua
anggota kelompok memiliki tujuan yang sama.

b) Dalam kelompok terdapat pembagian tugas secara merata dan
dilakukan evaluasi setelahnya.

c) Saling membagi kepemimpinan antar anggota kelompok untuk
belajar bersama selama pembelajaran.

d) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas semua pekerjaan

kelompok

3. Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif
Menurut Nur (dalam Widyantini, 2006: 4) sebagai berikut:
a) Siswa dalam kelompok bekerja sama menyelesaikan materi belajar
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b) Kelompok dibentuk secara heterogen.
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c) Penghargaan lebih diberikan kepada kelompok, bukan kepada

individu

Pada model pembelajaran kooperatif memang ditonjolkan pada diskusi
dan kerjasama dalam kelompok. Kelompok dibentuk secara heterogen
sehingga siswa dapat berkomunikasi, saling berbagi ilmu, saling
menyampaikan pendapat, dan saling menghargai pendapat teman
sekelompoknya.

2. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah STAD (Student teams
achievement divisions). Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Salvin dan
teman- temannya di Universitas John Hopkin. STAD merupakan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dalam pelaksanaannya siswa
dikelompokkan ke dalam 4- 5 orang tiap kelompoknya. Setiap kelompok harus
heterogen terdiri dari laki- laki dan perempuan, berasal dari berbagai, memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Setiap anggota kelompok saling
membantu satu sama lain untuk memahami materi pelajaran. Selanjutnya
secara individual setiap minggu atau dua minggu siswa diberi kuis.Hasil kuis
diberi skor dan dibandingkan dengan skor dasar untuk menentukan skor
peningkatan individu dan skor kelompok. Ada lima komponen utama dalam
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student teams achievement
divisions) yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, peningkatan nilai
individu dan penghargaan kelompok. Dalam laporan ini penulis mengambil

salah satu dari kelima tipe tersebut yaitu kerja kelompok.
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Teknik mengajar Student Teams Achievement Divisions (STAD)
dikembangkan oleh Aronson et. al. sebagai metode Cooperative Learning.
Teknik ini dapat digunakan dalam pengajaran membaca, menulis,
mendengarkan, ataupun berbicara. Dalam teknik ini, guru memperhatikan
skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa
mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain
itu, siswa bekerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi.

Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah
suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam
satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar
dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya (Arends 1997 : 111).

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu
metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan
baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam
kelas, STAD juga merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang
efektif.

Student teams achievement divisions (STAD) didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi

tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling
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tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan™ (Lie, A. 1994 : 27).

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama
bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topic
pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu
kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok
yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan
tim ahli.

Pada model pembelajaran student teams achievement divisions
(STAD), terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu
kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal,
dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri
dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari
dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas Yyang
berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota
kelompok asal.

Menurut Arends (1997: 115-117) Lima komponen utama pembelajaran
kooperatif tipe STAD yaitu: 1) penyajian kelas, 2) belajar kelompok, 3) kuis,
4) skor perkembangan, 5) penghargaan kelompok.

Berikut ini uraian selengkapnya dari pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD).

1. Pengajaran
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Tujuan utama dari pengajaran ini adalah guru menyajikan materi pelajaran
sesuai dengan yang direncanakan. Setiap awal dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD selalu dimulai dengan penyajian kelas. Penyajian
tersebut mencakup pembukaan, pengembangan dan latihan terbimbing dari
keseluruhan pelajaran dengan penekanan dalam penyajian materi pelajaran.
a) Pembukaan

1) Menyampaikan pada siswa apa yang hendak mereka pelajari dan
mengapa hal itu penting. Timbulkan rasa ingin tahu siswa dengan
demonstrasi yang menimbulkan teka-teki, masalah kehidupan nyata,
atau cara lain.

2) Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam kelompok untuk
menemukan konsep atau merangsang keinginan mereka pada
pelajaran tersebut.

3) Ulangi secara singkat ketrampilan atau informasi yang merupakan
syarat mutlak.

b) Pengembangan

1) Kembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan
dipelajari siswa dalam kelompok.

2) Pembelajaran kooperatif menekankan, bahwa belajar adalah
memahami makna bukan hapalan.

3) Mengontrol pemahaman siswa sesering mungkin dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan.

4) Memberi penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar

atau salah.
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5) Beralih pada konsep yang lain jika siswa telah memahami pokok
masalahnya.

c) Latihan Terbimbing

1) Menyuruh semua siswa mengerjakan soal atas pertanyaan yang
diberikan.

2) Memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan
soal. Hal ini bertujuan supaya semua siswa selalu mempersiapkan
diri sebaik mungkin.

3) Pemberian tugas kelas tidak boleh menyita waktu yang terlalu lama.
Sebaiknya siswa mengerjakan satu atau dua masalah (soal) dan
langsung diberikan umpan balik.

2. Belajar Kelompok

Selama belajar kelompok, tugas anggota kelompok adalah menguasai

materi yang diberikan guru dan membantu teman satu kelompok untuk

menguasai materi tersebut. Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat
digunakan untuk melatih ketrampilan yang sedang diajarkan untuk
mengevaluasi diri mereka dan teman satu kelompok.

Pada saat pertama kali guru menggunakan pembelajaran kooperatif,

guru juga perlu memberikan bantuan dengan cara menjelaskan

perintah, mereview konsep atau menjawab pertanyaan.
Selanjutnya menurut Arends (1997 : 118) langkah-langkah yang
dilakukan guru sebagai berikut:
1) Mintalah anggota kelompok memindahkan meja / bangku mereka

bersama-sama dan pindah kemeja kelompok.
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2) Berilah waktu lebih kurang 10 menit untuk memilih nama kelompok.

3) Bagikan lembar kegiatan siswa.

4) Serahkan pada siswa untuk bekerja sama dalam pasangan, bertiga atau
satu kelompok utuh, tergantung pada tujuan yang sedang dipelajari.
Jika mereka mengerjakan soal, masing-masing siswa harus
mengerjakan soal sendiri dan kemudian dicocokkan dengan temannya.
Jika salah satu tidak dapat mengerjakan suatu pertanyaan, teman satu
kelompok bertanggung jawab menjelaskannya. Jika siswa mengerjakan
dengan jawaban pendek, maka mereka lebih sering bertanya dan
kemudian antara teman saling bergantian memegang lembar kegiatan
dan berusaha menjawab pertanyaan itu.

5) Tekankan pada siswa bahwa mereka belum selesai belajar sampai
mereka yakin teman-teman satu kelompok dapat mencapai nilai sampai
100 pada kuis. Pastikan siswa mengerti bahwa lembar kegiatan tersebut
untuk belajar tidak hanya untuk diisi dan diserahkan. Jadi penting bagi
siswa mempunyai lembar kegiatan untuk mengecek diri mereka dan
teman-teman sekelompok mereka pada saat mereka belajar. Ingatkan
siswa jika mereka mempunyai pertanyaan, mereka seharusnya
menanyakan teman sekelompoknya sebelum bertanya guru.

6) Sementara siswa bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dalam
kelas. Guru sebaiknya memuji kelompok yang semua anggotanya
bekerja dengan baik, yang anggotanya duduk dalam kelompoknya
untuk mendengarkan bagaimana anggota yang lain bekerja dan

sebagainya.
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3. Kuis
Kuis dikerjakan siswa secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk
menunjukkan apa saja yang telah diperoleh siswa selama belajar dalam
kelompok. Hasil kuis digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan

disumbangkan dalam nilai perkembangan kelompok.

4. Penghargaan Kelompok
Langkah pertama yang harus dilakukan pada kegiatan ini adalah
menghitung nilai kelompok dan nilai perkembangan individu dan memberi
sertifikat atau penghargaan kelompok yang lain. Pemberian penghargaan
kelompok berdasarkan pada rata-rata nilai perkembangan individu dalam

kelompoknya.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka di atas dirumuskan hipotesis sebagai
berikut: “Apabila dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka akan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa Kelas 1V SD

Negeri Batu Badak Lampung Timur.
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G. Kerangka Pikir
Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat disimpulkan kerangka pikir penelitian

sebagai berikut:

Kondisi Proses pembelajaran yang masih Berlangsung
awal > | bersifat konvensional/klasikal —>| seperti biasa
Tindakan Pembelajaran yang sudah Penggunaan
> | menggunakan model STAD —>| Model
STAD

!

Kondisi Akti_vitas dan hasil belajar siswa P —
yang — meningkat
diharapkan

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



